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Selama ini studi tentang pembantaian massal pada mereka yang dituduh sebagai 
anggota Partai Komunis Indonesia (PKI) sudah banyak dilakukan. Misalnya 
Anderson (1977), Cribb (1990), Crouch (1973), Lev (1966), Robinson (1995), 
Sulistiyo (2000), dan Suryawan (2007). Namun masih langka ditemukan studi yang 
melihat bagaimana peristiwa tersebut masih membekas di ingatan korban kekerasan 
tersebut. Kebanyakan studi tersebut melihat peristiwa dan aktor politik yang saling 
berkontestasi, tanpa melihat bagaimana masyarakat memaknai kejadian tersebut. 
Peristiwa pembantaian massal tersebut telah membangkitkan trauma dan rasa perih 
yang berkepanjangan. Meskipun pemerintah Indonesia setiap tahun menggelar ritual 
untuk memperingati peristiwa tersebut, namun ritual itu seakan membangkitkan 
kembali berbagai ingatan perih atas kejadian masa silam. Penelitian ini tidak 
diniatkan sebagai penelitian sejarah yang ketat dengan penelusuran arsip dan 
dokumentasi masa silam. Penelitian ini adalah penelitian antropologi yang 
mensyaratkan studi lapangan serta upaya penggalian fakta-fakta empirik. Penelitian 
ini hendak memahami bagaimana ingatan-ingatan atas satu peristiwa sejarah 
dibingkai dan diartikulasikan secara kultural oleh subyek dan komunitas. Penekanan 
pada aspek kultural akan dilakukan melalui etnografi. Penelitian ini akan lebih 
sensitif pada jaringan makna yang ditemukan melalui upaya menyelami realitas 
permukaan secara lebih mendalam. Jaringan makna itu bisa dikenali dengan cara 
mengetahui pengalaman-pengalaman subyek serta mengetahui bagaimana mereka 
menyusun strategi dan negosiasi atas berbagai situasi pasca kejadian tersebut.  
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There have been major studies about Partai Komunis Indonesia (Indonesia 
Communist Party) and its rebellions. Most of them were paying attention on either 
the massacre or the actors involved in one of the most unforgettable episode ever 
happening in Indonesia. Such studies can be found in many researchers’ work, 
namely Anderson (1977), Cribb (1990), Crouch (1973), Lev (1966), Robinson 
(1995), Sulistiyo (2000), and Suryawan (2007). While they focused on the massacre, 
numbers of victims, and other statistical facts, I am trying to identify how the mass 
murder created traumatic and painful memories in every victim's head and how they 
interpret them. For many years, PKI tragedy have awaken everlasting trauma for 
Indonesian, especially the victim's themselves. Tough the government held ritual 
ceremonies yearly, yet it recalled only the memories about what happened in long 
time past. This project is not intended to be a tight history research through archives 
and historical documentations. Instead, it is an anthropological research demands on 
field studies and empirical fact searching. During my research, I am not going to find 
out how PKI rebelled, as an oral historical researcher did. I intend to see how 
memories of a historical event captured and uttered culturally by subject and 
communities. Focused on cultural aspect, I took ethnography as my research method. 
By doing so, meaning can be recognized, not only from subject's experiences, but 
also how they arranged strategy and dealt with situations after the massacre. 
Ethnography helps me understanding both on how historical events influenced human 
activities and why memories remain or be forgotten. 
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